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Abstract: Purpose of this research is to improve understanding conceptual comperhation about preparation of 
Indonesian independence using Team Quiz method. This research is classroom action research (CAR) wich 
conducted two cycles, each cycle consist of four phases, there are planning, action, observing, and reflecting. The 
data was collected by documentation, observation, interview, and test. The data validity used data source 
triangulation, technique triangulation, and theory triangulation. The result of this research showed that by using 
Team Quiz method could improved understanding conceptual comperhation about preparation of Indonesian 
independence. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS materi persiapan kemerdekaan 
Indonesia dengan menggunakan metode Team Quiz. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, observasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan 
triangulasi sumber data, dan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penggunaan metode 
Team Quiz dapat meningkatkan pemahaman konsep IPS materi persiapan kemerdekaan Indonesia. 
 
Kata Kunci: Metode Team Quiz, Pemahaman Konsep persiapan kemerdekaan Indonesia. 
 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupa-
kan mata pelajaran yang memadukan konsep-
konsep dari berbagai ilmu sosial yang disusun 
melalui pendekatan pendidikan dan psikologis 
serta kelayakan dan kebermaknaan bagi siswa 
dan kehidupanya. 
Samlawi, F, Maftuh, B. (2001: 1) menya-
takan bahwa, “Ilmu Pengetahuan Sosial meru-
pakan mata pelajaran yang memadukan kon-
sep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial 
yang disusun melalui pendekatan pendidikan 
dan psikologis serta kelayakan dan keber-
maknaannya bagi siswa dan kehidupannya. 
Sedangkan menurut Nursid Sumaatmajda 
(2003: 19), IPS adalah mata pelajaran yang 
mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 
mengintegrasikan bidang-bidang ilmu sosial 
dan humaniora 
Dalam pembelajaran IPS di SD, siswa 
dituntut untuk berpikir kritis. Siswa bukan se-
kedar tahu tentang materi, tetapi siswa juga 
ditanamkan nilai moral dan sikap. Selain itu 
siswa juga harus dilatih untuk memecahkan 
masalah dalam pembelajaran IPS.  
Sebagai upaya peningkatan pemahaman 
konsep dalam pembelajaran IPS rasa ke-
ingintahuan siswa merupakan titik awal dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan penyelidikan 
atau percobaan. Kegiatan-kegiatan ini dilaku-
kan untuk menemukan dan menanamkan pe-
mahaman konsep-konsep baru dan mengapli-
kasikannya untuk memecahkan masalah-
masalah yang ditemui oleh siswa SD dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan observasi awal yang 
dilaksanakan terhadap siswa kelas V  SDN 
Kemetul masih ditemukan berbagai perma-
salahan dalam proses pembelajaran. Permasa-
lahan yang ditemukan diantaranya pada saat 
proses pembelajaran IPS berlangsung, siswa 
kurang antusias, pasif, siswa merasa jenuh dan 
bosan, dan proses pembelajaran yang dilaksa-
nakan kurang melibatkan siswa karena masih 
menggunakan pembelajaran konvensional. Da-
lam proses pembelajaran konvensional interak-
si antara guru dan siswa sangat kurang, siswa 
hanya mendengarkan ceramah guru, dan siswa 
diberi buku paket untuk menghafalkan materi. 
Dengan pembelajaran yang seperti itu tidak 
akan dapat merangsang siswa untuk aktif da-
lam pembelajaran. Siswa juga akan merasa bo-
san karena proses pembelajaran cenderung 
monoton. Hal tersebut dapat menyebabkan tu-
juan pembelajaran tidak tercapai.  
Hal ini terbukti dari hasil nilai evaluasi 
siswa yang masih berada dibawah nilai KKM 
yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70 




pat nilai di atas KKM hanya 5 siswa atau 33%. 
Sedangkan 10 siswa atau 67% masih mempe-
roleh nilai di bawah KKM 
Untuk mengatasi permasalahan diatas 
dan untuk membantu siswa dalam belajar dan 
mengurangi peran guru dalam pembelajaran, 
maka kesenangan dalam belajar perlu diper-
hatikan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
adalah dengan menggunakan metode atau mo-
del pembelajaran yang beragam, menyenang-
kan, dan sesuai untuk materi yang diajarkan.  
Alternatif metode  untuk meningkatkan pem-
belajaran IPS adalah metode Team Quiz 
Metode Team Quiz merupakan salah satu 
metode aktif yang dikembangkan oleh Mel 
Siberman, dimana siswa dibagi kedalam bebe-
rapa kelompok atau tim. Setiap siswa dalam 
tim bertanggung jawab untuk menyiapkan 
pertanyaan dan tim yang lain menggunakan 
waktu untuk memeriksa catatanya.  
Sejalan dengan pendapat tersebut 
Sugiyanto (2009:58) mendefinisikan team quiz 
sebagai teknik pembelajaran yang memainkan 
topik-topik dengan membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok. Dalam metode ini siswa 
dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil 
yang masing-masing anggotanya mempunyai 
tanggung jawab yang sama atas keberhasilan 
kelompoknya dalam menguasai materi dan 
menjawab soal dan siswa dilatih untuk mampu 
bekerja sama.  
Penggunaan metode Team Quiz diharap-
kan dapat membuat siswa  bertanggung jawab 
atas belajar diri sendiri maupun keberhasilan 
kelompok dalam memahami materi, menjawab 
soal,membuat pertanyaan, dan meenemukan 
informasi. Selain itu dengan adanya pertan-
dingan akademis ini terciptalah kompetisi 
yang sehat antar kelompok, siswa akan belajar 
dengan motivasi yang tinggi untuk mem-
peroleh nilai yang lebih baik. Metode ini juga 
mudah diterapkan dan menuntut partisipasi 




Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN Kemetul, Kab.Semarang tahun 2013. Pe-
nelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, tiap 
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) pe-
rencanaan; 2) tindakan; 3) observasi; dan 4) 
refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah pe-
serta didik kelas V SDN Kemetul pada tahun 
ajaran 2012/2013 berjumlah 15 peserta didik 
yang terdiri dari 5 peserta didik laki-laki dan 
10 peserta didik perempuan. Sumber data pe-
nelitian ini terdiri dari data primer yang dipe-
roleh dari peserta didik SDN Kemetul dan data 
sekunder yang diperoleh dari dokumen, foto, 
dan video. Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan meliputi dokumentasi, observasi, wa-
wancara, dan tes. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan terlebih 
dahulu diadakan observasi, wawancara, dan 
tes. Dari hasil tes awal pemahaman konsep IPS 
materi persiapan kemerdekaan Indonesia me-
nunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 
belum mencapai ketuntasan. Data frekuensi ni-
lai pemahaman konsep peserta didik pratin-
dakan dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Pratindakan 
No Interval Median F 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 30-37 33 1 6,67 6,67 
2 38-45 41 2 13,33 20 
3 46-53 49 4 26,67 46,67 
4 54-61 57 3 20,00 66,67 
5 62-69 65 0 0,00 66,67 
6 70-77 73 5 33,33 100,00 
Jumlah                                 15 100 100 
 
Berdasarkan tabel 1, sebagian besar 
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan yaitu 70. Dari 
15 siswa, 10 diantaranya atau 67% siswa 
masih di bawah KKM dan hanya 5 siswa atau 
34% siswa yang mencapai KKM. Dengan nilai 
terendah 30, nilai tertinggi 70 dan nilai rata-
rata kelas 54,7. Dengan hasil pada pratindakan 
tersebut peneliti memberikan alternatif solusi 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 
melalui metode Team Quiz yang dilaksanakan 
selama selama dua siklus. 
Nilai pemahaman konsep persiapan ke-
merdekaan Indonesia dengan menggunakan 
metode Team Quiz pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil selengkapnya dapat 





Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Siklus I 
No Interval Median f 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 50-54 52 1 6,67 6,67 
2 55-59 57 0 0,00 6,67 
3 60-64 62 4 26,67 33,34 
4 65-69 67 0 0,00 33,34 
5 70-74 72 8 53,33 86,67 
6 75-79 77 0 0,00 86,67 
7 80-84 82 2 13,33 100,00 
 Jumlah 15 100 100 
 
Pada siklus I ada 10 siswa yang 
mencapai nilai KKM atau 67% dan 5 siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM atau 33%. 
Nilai terendah 50, nilai tertinggi 80 dan rata-
rata nilai 68,3. Hasil pada siklus I menun-
jukkan target pada indikator kinerja belum 
tercapai, sehingga di-lanjutkan pada siklus II.  
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
persiapan kemerdekaan Indonesia menunjuk-
kan adanya peningkatan yang signifikan. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3 di ba-
wah ini : 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep Siklus II 
No Interval Median f 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 60-65 62 1 6,67 6,67 
2 66-71 68 4 26,67 33,34 
3 72-77 74 0 0,00 33,34 
4 78-83 80 9 60,00 93,34 
5 84-89 86 0 0,00 93,34 
6 90-95 92 1 6,67 100,00 
Jumlah 15 100 100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
14 siswa atau 93% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM, dan 1 siswa atau 7% masih bawah 
KKM. Nilai terendah 60, nilai tertinggi 90 de-
ngan nilai rata-rata 78,6. Hasil nilai pema-
haman konsep persiapan kemerdekaan Indo-
nesia siklus II meningkat dan telah mencapai 
indikator kinerja yaitu 90% siswa mencapai 
batas KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
78,6, oleh karena itu peneliti mengakhiri 
tindakan dalam pembelajaran konsep dampak 
pengambilan bahan alam pada siklus II. 
PEMBAHASAN 
Penggunaan metode Team Quiz dapat 
meningkatkan pemahaman konsep persiapan 
kemerdekaan Indonesia terbukti dari nilai pe-
mahaman konsep persiapan kemerdekaan In-
donesia pada peserta didik kelas V SD Negeri 
Kemetul pada kondisi awal masih kurang. Hal 
ini terbukti dengan hasil observasi dan wawan-
cara hanya ada 5 peserta didik atau 33% dari 
15 peserta didik. Peserta didik yang mem-
peroleh nilai lebih dari KKM (70) dan 10 pe-
serta didik lainnya belum mencapai nilai sama 
dengan atau lebih dari KKM. Maka perlu di-
laksanakan tindakan perbaikan untuk meng-
atasi rendahnya pemahaman konsep persiapan 
kemerdekaan Indonesia dengan mengoptimal-
kan penggunakan metode Team Quiz. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode Team Quiz telah sesuai 
dengan teori yang ada. Menurut Hisyam Zaini, 
dkk (2008:54) menyatakan bahwa  Team Quiz 
merupakan strategi yang dapat meningkatkan 
tanggung jawab siswa dalam suasana yang me-
nyenangkan. Sedangkan Menurut Mel Siber-
man (2009 :68), metode Team Quiz merupa-
kan salah satu metode yang mampu me-
ningkatkan keaktifan siswa dalam proses pem-
belajaran.  
Hal ini dapat dibuktikan dengan me-
ningkatnya nilai peserta didik pada setiap si-
klusnya. Pada siklus I peserta didik yang me-
ndapatkan nilai di atas KKM sebanyak 10 pe-
serta didik atau 67%. Nilai rata-rata  peser-ta 
didik pada siklus I adalah 68,3. Pada siklus II 
peserta didik yang mendapat nilai di atas 
KKM sebanyak 14 peserta didik atau 93%. 
Nilai rata-rata peserta didik adalah 78,6.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan meng-
gunakan metode Team Quiz dalam pembela-
jaran IPS materi persiapan kemerdekaan Indo-
nesia pada siswa kelas V SD Negeri Kemetul 
Susukan Semarang dapat ditarik simpulan bah-
wa pembelajaran dengan menggunakan meto-
de Team Quiz dapat meningkatkan pemaha-
man konsep persiapan kemerdekaan Indonesia 
pada siswa kelas V SD Negeri Kemetul Susu-
kan Semarang tahun ajaran 2012/2013. Pe-
ningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan 




setiap siklusnya, yaitu pada tindakan prasiklus 
nilai rata-rata pemahaman konsep siswa hanya 
54,7, siklus I nilai rata-rata pemahaman kon-
sep siswa sebesar 68,3, dan siklus II nilai rata-
rata pemahaman konsep siswa sebesar 78,6. 
Tingkat ketuntasan belajar siswa pda pra siklus 
sebanyak 5 siswa atau 33%. Pada siklus I se-
banyak 10 siswa atau 67%. Sedangkan pada 
siklus II sebanyak 14 siswa atau 93%. Hal ini 
menunjukkan peningkatan dari prasiklus ke si-
klus I sebesar 34%, peningkatan dari siklus I 
ke siklus II sebesar 33%, dan peningkatan ke-
tuntasan dari pra siklus sampai siklus II se-
besar 60%. Maka ketercapaian pemahaman 
konsep dampak persiapan kemerdekaan Indo-
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